




Salah satu sumber dari modal perusahaan adalah melalui investor. Investor
menginvestasikan asetnya kepada perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan.Untuk mencapai tujuan mendapatkan keuntungan, investor 
melakukan seleksi terhadap perusahaan yang nantinya akan dipilih untuk menjadi 
tempat investasi. Kondisi keuangan perusahaan yang baik, diharapkan dapat 
meningkatkan minat investor untuk berinvestasi di perusahaan, tentunya salah 
satu cara menunjukkan kualitas perusahaan adalah melalui laporan keuangan 
tahunan perusahaan. 
Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan. Nilai 
perusahaan yang tinggi akan berdampak kepada kemakmuran pemilik perusahaan 
atau pemegang saham (Wahyudi dan Pawestri, 2006). Nilai perusahaan 
merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai 
gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu 
proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut di dirikan 
sampai dengan saat ini. Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi, 
yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya nilai 
perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat. Dengan 
memperhitungkan nilai perusahaan, beban pajak menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi besarnya laba bersih yang diterima oleh perusahaan. 
Fenomena meningkatkan nilai perusahaan yang terjadi pada tanggal 28 April 
2018 yaitu Obligasi Berkelanjutan I Mayora Indah Tahap III Tahun 2018 yang 
diterbitkanoleh PT Mayora Indah Tbk. Dicatatkan dengan nilai nominal 
sebesarRp 500.000.000.000,- yang ditawarkan dengan tingkat bunga tetap sebesar 
8,15% per tahun dan jangka waktu 5 tahun. Hasil pemeringkatan dari PT 
Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) untuk obligasi ini adalah IdAA (DoubleA). 






Dalam sebuah bisnis, tujuan pribadi manajer mungkin bertentangan dengan 
maksimalisasi kekayaan pemegang saham. Khususnya, manajer mungkin lebih 
tertarik untuk memaksimalkan kekayaan mereka sendiri dari pada kekayaan 
pemegang sahamnya (Brigham & Houston, 2015). Jensen dan Meckling (1976) 
menggambarkan masalah tersebut dalam hubungan antara agen dan prinsipal, 
dimana masalah yang dihadapi biasanya agen bertindak seolah-olah untuk 
kepentingan prinsipal. Kenyataannya, manajer tidak selalu bertindak untuk 
kepentingan principal atau pemilik perusahaan, akan tetapi untuk kepentingannya 
sendiri. Sehingga keputusan keuangan dari manajemen bias saja mempengaruhi 
nilai perusahaan, dan biasanya dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya 
dengan melakukan pengurangan biaya pajak yang dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan. Salah satu cara untuk mengefisienkan beban pajak adalah melalui 
penghindaran pajak (tax avoidance). 
Pajak merupakan tumpuan terbesar dari beban belanja APBN Indonesia. 
Pengeluaran negara yang makin meningkat juga berdampak pada target pajak 
yang terus meningkat tiap tahunnya. Dalam menetapkan targetnya Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP) berpedoman pada pertumbuhan potensi pajak yang ada. 
Praktek tax avoidance biasanya memanfaatkan kelemahan-kelemahan hokum 
pajak dan tidak melanggar hukum perpajakan. Selain memberikan keuntungan 
bagi pihak perusahaan, penghindaran pajak juga dapat memberikan efek negatif 
bagi perusahaan. Hal ini disebabkan karena tax avoidance dapat mencerminkan 
adanya kepentingan pribadi manajer dengan cara melakukan manipulasi laba yang 
mengakibatkan adanya informasi yang tidak benar bagi investor. Dengan 
demikian para investor dapat memberikan penilaian yang rendah bagi perusahaan. 
Menurut Lim (dikutip dari Astuti & Aryani, 2016) penghindaran pajak 
menyebabkan konflik kepentingan antara manajemen dan kreditur karena adanya 
asimetri informasi dan masalah moral hazard. Penghindaran pajak dapat juga 
memberikan reaksi positif maupun negatif bagi pasar. Ketika pasar berekspektasi 
bahwa beban perusahaan naik, maka akan timbul reaksi negatif. Jika pasar 
berekspektasi bahwa pengungkapan meningkat maka timbul reaksi positif 





Penghindaran pajak yang juga disebut sebagai tax planning adalah proses 
pengendaliant indakan agar terhindar dari konsekuensi pengenaan pajak yang 
tidak dikehendaki. Tax avoidance merupakan tindakan penghematan pajak yang 
masih dalam koridor perundang-undangan (lawful fashion). Hal tersebut berarti 
tidak ada suatu pelanggaran hukum yang dilakukan dan sebaliknya akan diperoleh 
penghematan pajak dengan cara mengatur tindakan yang menghindarkan aplikasi 
pengenaan pajak melalui pengendalian fakta-fakta sedemikian rupa sehingga 
terhindar dari pengenaan pajak yang lebih besar atau sama skali tidak kena pajak 
(Zain, 2007). 
Fenomena penghindaran pajak yangterjadi di Indonesia, pada tahun 2005 
terdapat 750 perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) yang diduga melakukan 
penghindaran pajak dengan cara melaporkan kerugian perusahaan selama lima 
tahun berturut-turut dan tidak membayar pajak kepada negara (Bapennas, 2005). 
Sampai dengan tahun 2012 ada 4000 perusahaan PMA melaporkan pajaknya nihil 
yang di karenakan adanya kerugian selama tujuh tahun berturut-turut. Umumnya 
perusahaan tersebut bergerak di bidang manufaktur dan pengolahan bahan baku 
(DirektoratJendralPajak, 2013). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tang, et al (2013) menemukan 
bahwa perilaku penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen perusahaan 
dapat meningkatkan biaya agensi serta menurunkan nilai perusahaan.Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Noviari, dkk (2016) mendapati temuan bahwa 
perilaku penghindaran pajak tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
Selain itu, penelitian tentang pengaruh tax avoidance terhadap nilai 
perusahaan telah banyak dilakukan, antara lain oleh Harventy (2016) penelitian 
terkait pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian yang  
diperoleh yaitu tax avoidance berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai 
perusahaan, yang berarti bahwa semakin tinggi tax avoidance maka semakin 
rendah nilai perusahaan. Penelitian oleh Ilmianai dan Sutrisno (2014) yang 





transparansi perusahaan pada perusahaan manufaktur. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa tax avoidance berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai 
perusahaan dan transparansi perusahaan mampu memoderasi hubungan antara tax 
avoidance dengan nilai perusahaan. Kemudian, Tarihoran (2016) juga meneliti 
tentang pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan dengan transparansi 
perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur. Hasil 
penelitiannya tax avoidance tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan dan variabel transparansi perusahaan dapat memoderasi tax avoidance 
dan nilai perusahaan. Kemudian selanjutnya, dari penelitian Victory dan 
Cheisviyani (2015) yang juga meneliti tentang pengaruh tax avoidance terhadap 
nilai perusahaan mempunyai hasil yang berbeda dengan penelitian diatas, yaitu 
tax avoidance berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh 
sebab itu, manajemen perusahaan melakukan aktivitas penghindaran pajak (tax 
avoidance) untuk meminimalkan besaran beban pajak yang harus dibayar 
perusahaan agar laba perusahaan setelah pajak menjadi lebih tinggi. 
Penelitian ini dilakukan dilandasi dengan fenomena dan penelitian terdahulu 
terkait tax avoidance terhadap nilai perusahaan, perbedaan dengan penelitian yang 
sebelumnya adalah pengembangan terkait variabel intervening. Maka penelitian 
ini mengambil judul “PENGARUH TAX AVOIDANCE TERHADAP NILAI 
PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL 
INTERVENING : STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 
2. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas dalam memediasi tax avoidance 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 
C. Tujuan 
Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan diatas, maka dapat 
dijalaskan tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tax  avoidance 
terhadap nilai perusahaan. 
2. Untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas dalam 
memediasi tax avoidance terhadap nilai perusahaan. 
D. Manfat Penelitian 
Berdasarkan tujuan diatas, peneliti membagi manfaat dari penelitian ini 
menjadi dua, yaitu : 
1. ManfaatTeoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
atau masukan bagi pengembangan teori tentangtax avoidance terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi 
bagi perusahaan untuk menyajikan laporan tahunan yang lebih transparan dan 
dapat diandalkan. Karena melalui laporan yang disajikan oleh perusahaan dapat 
menjadi pertimbangan bagi investor untuk menginvestasikan dananya. Serta untuk 
peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi literatur dan dapat 
membantu sebagai tambahan pengetahuan yang berminat dalam memahami 
pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai 
variabel intervening atau pemediasi. 
